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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif dilarrt1it()j:rl1(gkan tidak dilambangkan
= Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J Je

C ha h ha (dengan titik di bawah)




& kha Kh ka dan ha

2 dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

J zai Z Zet

o sin S Es

o syin Sy es dan ye
) sad S es (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain j koma terbalik (di atas)
d gain G Ge

< Fa F Ef

3 qaf Q Qi

4 kaf K Ka

J lam L El

- mim M Em

U nun N En

s wau W We

> ha H Ha

5 hamzah Apostrof

Vi




2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
= a = a
= sl=ai $l=1
I= u }i =au }i =1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :

Asan 3 0 ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dakid ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
FRAT ditulis fatimah
o ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
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dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
el ditulis
da ditulis
5 Ll ditulis

Kata sandang yang

asy-syamsu
ar-rojulu
as-sayyidah

diikuti  oleh  “hruuf qomariyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
el ditulis
&l ditulis
d 3 ditulis

Huruf Hamzah

al-gamar
al-badi’

al-jalal

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah ituditransliterasikan dengan apostrof/ /.

Contoh:
Cisal ditulis
& ditulis

umirtu

syai'un
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ABSTRAK

Kurniawan, Asep. 2024. Komunikasi Intrapersonal Grup Hadroh Az-Zahir
melalui Lantunan Shalawat dalam Membangun Kecintaan kepada
Rasulullah SAW. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Mukoyimah, M.Sos

Kata Kunci : Lantunan Shalawat, Komunikasi Intrapersonal, Majelis Az-Zahir,
Rasulullah SAW.

Grup hadroh Az-Zahir, yang didirikan pada tahun 2016 oleh Habib Ali
Zainal Abidin Assegaf, telah memainkan peran penting dalam membangkitkan
kecintaan kepada Rasulullah SAW melalui lantunan shalawat. Kegiatan ini, yang
awalnya merupakan pembacaan shalawat pada Jumat Kliwon, kini berkembang
dengan berbagai inovasi, termasuk safari maulid dan penggunaan teknologi
digital. Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana lantunan shalawat
dalam Majelis Az-Zahir membentuk komunikasi intrapersonal dan membangun
rasa cinta kepada Rasulullah SAW.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana komunikasi
intrapersonal grup hadrah Az-Zahir melalui lantunan shalawat dalam membangun
kecintaan kepada Rasulullah SAW? Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan pemahaman tentang cara komunikasi intrapersonal terjadi yang
terjadi dalam grup hadrah Az-Zahir melalui lantunan shalawat dapat
mempengaruhi dan memperkuat kecintaan individu kepada Rasulullah SAW.

Jenis penelitian menggunakan metode penelitian kepustakaan (library
research) yang melibatkan analisis literatur seperti buku, catatan, dan laporan
hasil penelitian sebelumnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode grounded theory. Data dikumpulkan melalui observasi langsung,
analisis dokumentasi terkait kegiatan Majelis Az-Zahir.

Lantunan shalawat dalam Majelis Az-Zahir membantu para jamaah dalam
refleksi pribadi, memperdalam rasa cinta kepada Rasulullah SAW, dan
menginternalisasi nilai-nilai akhlak beliau. Shalawat juga mempengaruhi
pembentukan karakter dan memperkuat ikatan sosial di antara anggota komunitas.
Lantunan shalawat dalam Majelis Az-Zahir tidak hanya berfungsi sebagai bentuk
pujian kepada Rasulullah SAW, tetapi juga sebagai media komunikasi
intrapersonal yang efektif. Proses refleksi dan kontemplasi yang dihasilkan dari
shalawat berkontribusi pada penguatan kecintaan kepada Rasulullah SAW dan
pembentukan karakter yang lebih baik di antara para jamaah. Selain itu, kegiatan
majelis ini memperkuat ikatan sosial dalam komunitas dan meningkatkan kualitas
spiritual individu.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Cinta Nabi Muhammad Rasulullah SAW adalah aspek dasar dari
iman, yang melandasi pengabdian seorang muslim kepada agama Islam.
Seseorang yang mencintai Rasulullah SAW akan merasakan betapa
nikmatnya beriman. Dengan rasa cinta yang tertanam, seorang muslim secara
naluri akan mengikuti apa yang dilakukan oleh yang dicintainya, baik berupa
perkataan, perbuatan, atau kebiasaan sikapnya. Salah satu bentuk cinta
kepada Rasulullah SAW adalah menjalankan sunnah-sunnahnya seperti shalat
sunnah, bersedekah, menjaga kebersihan, mengucap salam, puasa sunnah,
rutin membaca Al-Qur’an, bershalawat dan masih banyak amalan yang lain.

Salah satu bentuk ungkapan kecintaan kita terhadap Rasulullah SAW
adalah dengan bershalawat. Bahkan dalam hal ini Allah SWT berfirman:

Ll ) gl g il 1k 1l Gl A A e O slist a5 &)
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk
Nabi. Wahai orang-orang yang beriman! Bershalawatlah kamu untuk
Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan
kepadanya”. (QS. al-Ahzab surat ke-33 ayat 56).*
Dalam ayat tersebut tertulis & skl yang mempunyai artinya sedang
atau akan bersholawat. Kata tersebut berbentuk fiil mudhori yang mempunyai
dua zaman (waktu) yaitu zaman hal (sedang dikerjakan) dan/atau zaman

istigbal (akan dikerjakan). Bahkan kata Rasulullah SAW bagian dari Allah.

Adalah jelas sekali bahwa bagian dari Allah ada pada Nabi Muhammad. Hasil

1Yasmina, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung : Sygma Exagrafika, 2009), him. 426



ini menunjukan kepad Muhammad sangat mulia bahkan Allah SWT serta
para malaikatnya bershalawat kepada Rasulullah SAW.
Sebuah hadis yang diriwayatkan Ibnu Mas'ud Al-Anshari ra., Nabi
Muhammad SAW bersabda:
sl ol 55 B 2o b ST Al 23 o ) 5108 8 B I sl G 2 siken 0l 0

“Manusia yang paling berhak bersamaku pada hari kiamat ialah
yang paling banyak membaca shalawat kepadaku.” (HR Tirmidzi).

Hadis ini menegaskan bahwa membaca shalawat sebagai bukti
kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW tetapi juga menjadi tabungan
pahala untuk bekal di akhirat.

Pada perkembangan masyarakat Islam, shalawat berakulturasi
dengan seni budaya Arab. Pada abad ke 7 tahun 622 Masehi, Rasulullah
hijrah dari Mekah menuju Yastrib (Madinah). Ketika Rasulullah SAW
bersama rombongannya tiba di Madinah, saat itu pula penduduk Madinah
yang di sebut kaum Muhajirin melantunkan syair Thola’al Badru A’laina
dengan iringan rebana. Di Nusantara, rebana di kenalkan pertamakalinya oleh
Habi Ali Bin Muhammad bin Husain Al-Habsyi abad ke 13 M, ini adalah
awal sejarah munculnya musik shalawat.?

Rebana biasanya digunakan oleh grup vokal seperti nasid. Mereka
digunakan sebagai pengiring saat mereka menyanyikan puisi Arab. Selama
perkembangan rebana di Indonesia, juga mengalami perkembangan menjadi

banyak jenisnya. Beberapa jenis rebana memiliki ciri khas budaya disuatu

2 Agung Sasongko, Kapan Rebana Pertama Kali Digunakan?.
https://khazanah.republika.co.id/berita/oy2lpo313/kapan-rebana-pertama-kali-
digunakan#google vignette, (Republika: 2017), di unduh 27 Februari 2024
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daerah tertentu. Rebana banjar, rebana bian, jidore, kompang malawi, samara,
dan hadrah adalah alat musik rebana yang paling umum. Pekalongan menjadi
salah satu kota dengan grup hadrah terbanyak di Indonesia, grup hadrah
seperti Az-Zahir, Al-Munsyiddin, Babul Musthofa, Asyigol Musthofa, dan
Lantunan Mutiara adalah grup hadrah yang mempunyai nama cukup besar.

Majelis Ta’lim dan Shalawat Hadrah Az-Zahir adalah salah satu
kelompok yang secara khusus menekankan pembacaan kitab maulid
simtuduror dengan lantunan shalawat yang melebur menjadi sebagai bagian
integral dari pengalaman spiritual mereka. Aktivitas ini bukan hanya menjadi
bentuk ibadah semata, tetapi juga menjadi sarana komunikasi membentuk
ukhuwah yang kokoh antar jamaah.

Namun, dalam praktek keagamaan seperti yang dilakukan oleh
Hadrah Az-Zahir, pentingnya komunikasi intrapersonal juga patut
diperhatikan. Komunikasi intrapersonal merujuk pada proses internal individu
dalam memproses informasi, berpikir, dan merasakan sesuatu. Dalam konteks
Hadrah Az-Zahir, lantunan shalawat tidak hanya menjadi bentuk ibadah yang
dilakukan secara bersama-sama, tetapi juga merupakan alat untuk
mengintensifkan hubungan intrapersonal dengan spiritualitas dan kecintaan
kepada Rasulullah SAW. Dalam hal ini, individu secara personal mengalami
hubungan yang lebih dalam dan pribadi dengan figur Nabi, yang memperkuat
keimanan dan kecintaan mereka.

Perlu dipahami bahwa kecintaan kepada Rasulullah SAW tidak

hanya menjadi aspek spiritual semata, tetapi juga memiliki implikasi sosial



dan psikologis yang mendalam. Studi menunjukkan bahwa orang yang
memiliki ikatan yang kuat dengan figur religius cenderung memiliki tingkat
kesejahteraan psikologis yang lebih baik dan tingkat kebahagiaan hidup yang
lebih tinggi. Selain itu, kecintaan kepada Rasulullah SAW juga memainkan
peran penting dalam membentuk identitas muslim, menguatkan solidaritas
antar umat, dan memotivasi individu untuk bertindak sesuai dengan ajaran
Islam. Dalam konteks kehidupan umat Muslim, kecintaan kepada Nabi
Muhammad SAW tidak hanya menjadi fakta eksisting, tetapi juga menjadi
panggilan moral dan spiritual.

Mencintai Rasulullah bukan hanya sekedar bentuk pengakuan akan
keberadaan-Nya tetapi juga merupakan suatu perbuatan yang diharapkan dan
ditekankan oleh ajaran Islam. Sebagaimana dinyatakan dalam Al-Quran dan
hadits, cinta kepada Nabi Muhammad SAW ditunjukkan dengan doa dari
Allah SWT dan para malaikatnya, yang menunjukkan bahwa cinta kepada
beliau bukan hanya suatu keharusan tetapi juga salah satu bentuk ibadah yang
paling penting. Oleh karena itu, dalam praktik keagamaan sehari-hari,
komunikasi antarpribadi menjadi penting untuk memperkuat dan memperkuat
kecintaan pribadi setiap individu kepada Rasulullah SAW, hingga
terwujudnya keikhlasan pengabdian dan hubungan spiritual yang lebih dalam.

Beberapa teori dari para ahli akan digunakan untuk menguraikan
hubungan antara komunikasi intrapersonal, kecintaan kepada Rasulullah
SAW, dan praktik lantunan shalawat dalam Hadrah Az-Zahir. Salah satu teori

yang relevan adalah teori komunikasi intrapersonal oleh Jalaluddin Rakhmat,



seorang ahli psikologi komunikasi Indonesia, yang memandang individu
sebagai sebuah sistem terbuka yang aktif dalam memproses informasi dan
pengalaman internalnya. Teori ini dapat membantu dalam memahami
bagaimana individu merespon dan menginternalisasi lantunan shalawat dalam
konteks pengembangan kecintaan kepada Rasulullah SAW.3

Tergerak dari latar belakang di atas, penulis akan berkonsentrasi
pada lantunan sholawat dari Grup Hadroh Az-Zahir Pekalongan. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui bagaimana lantunan sholawat yang
dilantunkan oleh kelompok hadroh dapat membantu dalam menumbuhkan
kecintaan kepada Rasulullah SAW vyang lebih dalam dan memperkuat
komunikasi spiritual antara manusia dengan Nabi. Oleh sebab itu, penulis
mengambil tema yang berjudul “Komunikasi Intrapersonal Grup Hadroh Az-
Zahir Melalui Lantunan Sholawat Dalam Membangun Kecintaan Kepada
Rasulullah SAW "

B. Rumusan Masalah

Beranjak dari latar belakang masalah, yang perlu dianalisis dan
diteliti lebih lanjut dapat dirumuskan vyaitu bagaimana komunikasi
intrapersonal grup hadrah Az-Zahir melalui lantunan shalawat dalam
membangun kecintaan jamaah kepada Rasulullah SAW?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman tentang

cara komunikasi intrapersonal terjadi yang terjadi dalam grup hadrah Az-

3 Komarudin Hidayat, Psikologi Agama: Memahami Perilaku Keagamaan dalam Kerangka
Psikologi Sosial. (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2003) him 36



Zahir melalui lantunan shalawat dapat mempengaruhi dan memperkuat

kecintaan individu kepada Rasulullah SAW. Selain itu, penelitian ini

bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis dinamika komunikasi

intrapersonal tersebut dalam konteks pengembangan spiritual dan keagamaan

individu dalam kelompok hadrah.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini akan memperkaya pengetahuan tentang

komunikasi dan penyiaran Islam dengan menggali lebih dalam konsep

komunikasi intrapersonal melalui lantunan shalawat. Dengan demikian,

penelitian ini memiliki potensi untuk memperluas pemahaman Kkita

tentang bagaimana komunikasi intrapersonal berperan dalam

membangun kecintaan kepada Rasulullah SAW dalam konteks

spiritualitas Islam.

Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini memberi mereka lebih banyak
pengetahuan tentang bagaimana menciptakan kecintaan terhadap
Rasulullah  SAW melalui lantunan sholawat sebagai bentuk
komunikasi intrapersonal. Hal ini dapat menjadi pijakan untuk
pengembangan pengetahuan lebih lanjut dan panduan praktis dalam
konteks spiritualitas Islam.

b. Bagi objek penelitian, temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai

dasar untuk meningkatkan efisiensi membangun kecintaan kepada



Rasulullah SAW melalui praktik komunikasi intrapersonal, sehingga
dapat menghasilkan dampak yang lebih positif dalam pengalaman
keagamaan individu.

Sebagai sumbangsih keilmuan tentang komunikasi intrapersonal
melalui shalawat di UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pembuatan
kurikulum baru, program, atau kegiatan yang bertujuan untuk
memperkuat spiritualitas dan kecintaan kepada Rasulullah SAW di

lingkungan akademik tersebut.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Landasan Teori

Komunikasi

Komunikasi, menurut Jalaluddin Rakhmat, adalah proses
yang memungkinkan seseorang atau kelompok orang menyampaikan
informasi, keterampilan, emosi, ide, dan sebagainya melalui
penggunaan representasi seperti grafik, gambar, angka, kata-kata,
dan sebagainya.* Komunikasi tidak hanya terbatas pada apa yang
dikatakan atau ditulis, tetapi juga mencakup ekspresi wajah, gerak
tubuh, dan semua bentuk perilaku yang dapat diamati yang dapat
memberikan makna kepada orang lain. Komunikasi adalah alat
utama yang digunakan manusia untuk berinteraksi dan membangun

hubungan sosial.

4 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999),

him. 12



Komunikasi intrapersonal

Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi yang terjadi
dalam diri kita sendiri. Ini mencakup berbicara kepada diri sendiri,
mengamati dan memberikan makna kepada lingkungan secara
intelektual dan emosional.> Komunikasi ini mencakup persepsi,
pemikiran, perasaan, dan penilaian pribadi terhadap apa yang kita
alami. Dalam komunikasi intrapersonal, kita mengolah informasi
dari dunia luar melalui indra kita, dan kemudian memproses
informasi tersebut di dalam pikiran kita. Ini adalah proses di mana
kita berinteraksi dengan diri kita sendiri, menafsirkan dunia di
sekitar kita, dan merespons secara internal terhadap pengalaman-
pengalaman kita. Proses ini melibatkan refleksi, analisis, dan
evaluasi terhadap berbagai situasi yang kita hadapi, serta membentuk
sikap dan keyakinan pribadi.
Shalawat

Shalawat adalah cara menghormati dan meminta Allah
memberikan rahmat serta kebaikan kepada Nabi Muhammad SAW
kata M. Quraish Shihab. Shalawat bukan hanya sekadar doa, tetapi
juga merupakan ungkapan kasih sayang dan penghargaan kepada
beliau.® Salah satu cara umat Islam mengekspresikan cinta,

penghormatan, dan kecintaan mereka kepada Nabi Muhammad

5> Deddy Mulyana, llmu Komunikasi: Suatu Pengantar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2007), him. 68

& M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1997), him 190



SAW adalah dengan membaca atau menyanyikan shalawat. Melalui
lantunan shalawat, umat Islam mengingat dan mengenang sosok
Nabi sebagai teladan yang membawa petunjuk dan rahmat bagi
seluruh alam. Lantunan shalawat juga memiliki nilai spiritual yang
tinggi, karena diyakini dapat mendatangkan berkah dan keberkahan
bagi yang melantunkannya serta membawa kedamaian dan
kebahagiaan bagi pendengarnya.
2. Penelitian Yang Relevan
Penulis akan memberikan penjelasan tentang studi sebelumnya
yang berkaitan dengan judul tersebut seperti:

1) Muhammad Muzzammil tahun 2022, UIN Walisongo Semarang,
dengan judul “Efek Dakwah Dengan Lantunan Shalawat (Studi
Channel Youtube Majelis Azzahir Pekalongan)”.

Objek penelitian dalam skripsi ini adalah dakwah melalui
lantunan shalawat yang dilakukan oleh melalui channel YouTube
Majelis Azzahir Pekalongan. Objek ini akan mencakup bagaimana
shalawat digunakan sebagai media dakwah, konten yang disajikan
dalam video, dan respon dari penonton.

Metode penelitian yang digunakan termasuk:

a) Analisis Konten: Menganalisis video-video yang diunggah di
channel YouTube Majelis Azzahir Pekalongan untuk memahami

pesan dakwah yang disampaikan melalui lantunan shalawat.



b)

d)

10

Studi Kasus: Menyajikan channel YouTube Majelis Azzahir
Pekalongan sebagai kasus studi utama untuk mendalami
efektivitas dakwah mereka.

Observasi: Melakukan observasi terhadap kegiatan Majelis
Azzahir baik secara langsung (jika memungkinkan) maupun
melalui platform online.

Wawancara dan Kuesioner: Mengumpulkan data dari pengikut
atau audiens channel YouTube untuk mendapatkan insight
tentang dampak dakwah yang mereka rasakan.

Hasil atau kesimpulan yang mungkin didapatkan dari

penelitian ini dapat mencakup:

a)

b)

Efektivitas Media: Menemukan bahwa penggunaan lantunan
shalawat dalam dakwah melalui platform YouTube efektif dalam
menarik perhatian dan membangun koneksi emosional dengan
penonton.

Respon Audiens: Memahami bagaimana audiens menerima dan
merespon dakwah melalui lantunan shalawat, termasuk perubahan
perilaku atau peningkatan pengetahuan agama.

Strategi Dakwah: Menyajikan strategi dakwah yang digunakan
oleh Majelis Azzahir dalam menyampaikan pesan-pesan
keagamaan melalui shalawat dan bagaimana hal ini dapat ditiru

atau diadaptasi oleh kelompok dakwah lainnya.
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d) Kendala dan Tantangan: Mengidentifikasi kendala yang dihadapi
dalam menyampaikan dakwah melalui media digital dan
memberikan rekomendasi untuk mengatasinya.

Skripsi  Muhammad Muzzammil dari UIN Walisongo
Semarang memiliki beberapa persamaan dan perbedaan dengan
skripsi ini. Keduanya membahas Majelis Az-Zahir Pekalongan dan
peran sholawat dalam dakwah, menggunakan metode penelitian
kualitatif, serta memanfaatkan data primer dari wawancara dan data
sekunder dari literatur. Tujuan utama keduanya adalah memahami
peran sholawat dalam dakwah.

Perbedaannya, skripsi ini  fokus pada komunikasi
intrapersonal melalui sholawat untuk membangun kecintaan kepada
Rasulullah SAW, sedangkan skripsi Muzzammil meneliti efek dakwah
melalui sholawat di Channel YouTube Majelis Az-Zahir Pekalongan.
Skripsi ini lebih menitikberatkan pada pengalaman langsung di
majelis sholawat, sementara Muzzammil berfokus pada dakwah
melalui media digital. Teori yang digunakan juga berbeda, dengan
skripsi ini mengandalkan teori komunikasi intrapersonal dan
Muzzammil pada teori komunikasi massa dan media digital. Temuan
skripsi ini menekankan pengaruh sholawat pada cinta kepada
Rasulullah  SAW, sedangkan skripsi Muzzammil mengevaluasi

efektivitas YouTube sebagai media dakwah.
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2) Kurniawan Saputra tahun 2022, Universitas Islam Riau, “Komunikasi
Intrapersonal Penggunaan Instastory Terhadap Tingkat Kepercayaan
Diri Remaja Usia 18-23”.

Objek penelitian dalam skripsi ini adalah penggunaan
Instastory dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi tingkat
kepercayaan diri remaja usia 18-23 tahun. Ini mencakup analisis
bagaimana remaja menggunakan fitur Instastory di Instagram dan
dampaknya pada persepsi diri mereka serta tingkat kepercayaan diri.

Metode penelitian yang digunakan mencakup:

a) Survei atau Kuesioner: Mengumpulkan data dari remaja usia 18-
23 tahun mengenai frekuensi penggunaan Instastory, jenis konten
yang mereka bagikan, dan bagaimana mereka merasa tentang diri
mereka sendiri setelah menggunakan Instastory.

b) Wawancara Mendalam: Melakukan wawancara dengan beberapa
remaja untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang pengalaman pribadi mereka dan bagaimana Instastory
mempengaruhi tingkat kepercayaan diri mereka.

c) Studi Literatur: Mengkaji penelitian-penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan media sosial, Instastory, dan komunikasi
intrapersonal untuk memberikan konteks teoritis dan mendukung
analisis data.

d) Observasi: Mengamati pola penggunaan Instastory oleh remaja

dalam lingkungan tertentu untuk melihat langsung bagaimana
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mereka berinteraksi dengan platform tersebut dan bagaimana hal
itu mungkin mempengaruhi perilaku mereka.

Hasil atau kesimpulan yang mungkin didapatkan dari

penelitian ini dapat mencakup:

a)

b)

d)

Dampak Positif dan Negatif: Menemukan bahwa penggunaan
Instastory memiliki dampak positif, seperti peningkatan
kepercayaan diri melalui penerimaan sosial dan umpan balik
positif dari teman-teman, serta dampak negatif seperti kecemasan
sosial dan perasaan tidak aman jika tidak mendapatkan cukup
perhatian atau validasi.

Peran Komunikasi Intrapersonal: Memahami bagaimana
komunikasi intrapersonal (self-talk, refleksi diri) dipengaruhi oleh
penggunaan Instastory dan bagaimana hal ini mempengaruhi
tingkat kepercayaan diri remaja.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi: Mengidentifikasi faktor-
faktor spesifik yang mempengaruhi tingkat kepercayaan diri,
seperti jenis konten yang dibagikan, frekuensi penggunaan, dan
interaksi dengan pengikut.

Strategi Penggunaan yang Sehat: Memberikan rekomendasi
tentang bagaimana remaja dapat menggunakan Instastory dengan
cara yang sehat dan positif untuk meningkatkan kepercayaan diri

mereka tanpa mengalami dampak negatif.
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e) Peran Dukungan Sosial: Menyoroti pentingnya dukungan sosial
dari teman dan Kkeluarga dalam membantu remaja
mengembangkan kepercayaan diri melalui penggunaan media
sosial.

Skripsi ini dan skripsi Kurniawan Saputra dari Universitas
Islam Riau memiliki beberapa persamaan dan perbedaan. Keduanya
menggunakan metode penelitian kualitatif dan fokus pada komunikasi
intrapersonal. Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi,
serta keduanya bertujuan untuk memahami pengaruh komunikasi
intrapersonal terhadap individu.

Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam fokus
penelitian. Skripsi ini meneliti komunikasi intrapersonal melalui
sholawat dalam membangun kecintaan kepada Rasulullah SAW,
sedangkan skripsi Kurniawan Saputra meneliti komunikasi
intrapersonal melalui penggunaan Instastory terhadap tingkat
kepercayaan diri remaja. Skripsi ini lebih berfokus pada aspek
spiritual dan religius, sementara skripsi Kurniawan berfokus pada
aspek psikologis dan sosial remaja dalam konteks media sosial. Objek
penelitian juga berbeda, dengan skripsi ini meneliti Majelis Taklim
dan Sholawat Az-Zahir Pekalongan, sementara skripsi Kurniawan
meneliti remaja pengguna Instastory. Selain itu, teori yang digunakan
dalam skripsi ini mencakup konsep komunikasi intrapersonal dalam

konteks spiritualitas  Islam, sedangkan skripsi  Kurniawan
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menggunakan teori komunikasi intrapersonal dalam konteks media

sosial dan psikologi remaja.

Nurhalimah Zahra tahun 2023, UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan, “Strategi Komunikasi "Majelis Az Zahir" dalam Menarik

Kehadiran Kaum Generasi Z untuk Mensyiarkan Selawat”.

Objek penelitian dalam skripsi ini adalah strategi komunikasi
yang digunakan oleh Majelis Az Zahir untuk menarik perhatian dan
kehadiran kaum Generasi Z dalam kegiatan syiar shalawat. Ini
mencakup analisis bagaimana Majelis Az Zahir merancang dan
melaksanakan strategi komunikasinya, serta bagaimana strategi
tersebut diterima oleh Generasi Z.

Metode penelitian yang digunakan mungkin mencakup:

a) Studi Kasus: Menganalisis secara mendalam Majelis Az Zahir
sebagai subjek utama penelitian, termasuk sejarah, misi, dan
kegiatan mereka dalam syiar shalawat.

b) Wawancara: Melakukan wawancara dengan anggota dan
pengurus Majelis Az Zahir untuk memahami strategi komunikasi
yang mereka gunakan, serta dengan anggota Generasi Z yang
mengikuti kegiatan mereka untuk mendapatkan perspektif
mereka.

c) Observasi Partisipatif: Mengamati langsung kegiatan Majelis Az

Zahir, termasuk acara-acara yang melibatkan Generasi Z, untuk
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melihat bagaimana strategi komunikasi diterapkan dan bagaimana
tanggapan peserta.

Analisis Konten Media Sosial: Menganalisis konten yang
diposting oleh Majelis Az Zahir di media sosial untuk melihat
bagaimana mereka menarik dan berinteraksi dengan Generasi Z.

Hasil atau kesimpulan yang mungkin didapatkan dari

penelitian ini dapat mencakup:

a)

b)

d)

Efektivitas Strategi Komunikasi: Menemukan bahwa strategi
komunikasi yang digunakan oleh Majelis Az Zahir, seperti
penggunaan media sosial, bahasa yang sesuai dengan Generasi Z,
dan pendekatan interaktif, efektif dalam menarik kehadiran
Generasi Z untuk mensyiarkan shalawat.

Preferensi Generasi Z: Memahami preferensi komunikasi dan
media yang disukai oleh Generasi Z, serta bagaimana Majelis Az
Zahir berhasil menyesuaikan strategi mereka untuk memenuhi
preferensi ini.

Kendala dan Tantangan: Mengidentifikasi kendala yang dihadapi
oleh Majelis Az Zahir dalam menarik Generasi Z, seperti
persaingan dengan konten digital lainnya, serta bagaimana
mereka mengatasi tantangan tersebut.

Rekomendasi  Strategis: Memberikan rekomendasi tentang
bagaimana strategi komunikasi dapat ditingkatkan lebih lanjut

untuk menarik lebih banyak Generasi Z dalam kegiatan syiar
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shalawat, termasuk saran tentang konten yang menarik, platform
media sosial yang efektif, dan cara berinteraksi yang mendalam
dengan audiens.

e) Dampak Kegiatan: Menyoroti dampak positif dari kehadiran
Generasi Z dalam kegiatan syiar shalawat, baik bagi individu
yang terlibat maupun bagi komunitas secara keseluruhan.

Skripsi ini dan penelitian yang ditulis olen Nurhalimah Zahra
memiliki beberapa persamaan dan perbedaan. Keduanya meneliti
Majelis Az-Zahir dan berfokus pada komunikasi dalam konteks
shalawat. Kedua penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif
dan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan observasi.
Selain itu, keduanya bertujuan untuk memahami aspek-aspek
komunikasi yang berkaitan dengan shalawat dan pengaruhnya
terhadap audiens atau masyarakat.

Namun, terdapat beberapa perbedaan utama. Skripsi ini
meneliti  komunikasi intrapersonal melalui  shalawat dalam
membangun kecintaan kepada Rasulullah SAW, sementara penelitian
Nurhalimah Zahra fokus pada strategi komunikasi Majelis Az-Zahir
dalam menarik kehadiran kaum Generasi Z untuk mensyiarkan
selawat. Skripsi ini lebih berfokus pada aspek spiritual dan religius
dari komunikasi intrapersonal, sedangkan penelitian Nurhalimah
Zahra lebih berfokus pada aspek strategis dan taktis dalam komunikasi

untuk menarik audiens tertentu, yaitu Generasi Z. Selain itu, skripsi
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ini mendalami pengaruh lantunan shalawat terhadap kecintaan kepada
Rasulullah SAW, sementara penelitian Nurhalimah Zahra mendalami
strategi yang digunakan untuk menarik kehadiran dan partisipasi
dalam kegiatan shalawat.

Anggelia Purti Hapsari tahun 2015 yang berjudul “Komunikasi
Intrapersonal Anak Muda Dalam Penggunaan Bahasa Jawa Krama
Pada Kelompok Sosial.”

Penelitian ini mengkaji komunikasi intrapersonal anak muda
dalam penggunaan Bahasa Jawa Krama pada kelompok sosial di
Dusun Sari Rejo Il, Singosaren, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.
Penelitian ini berfokus pada fenomenologi penggunaan bahasa Jawa
Krama oleh kalangan anak muda dalam lingkungan sosial mereka,
mengingat penggunaan bahasa ini semakin berkurang dalam
komunikasi sehari-hari.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Data dikumpulkan melalui
observasi  partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan studi
dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis
data Miles dan Huberman yang melibatkan pengumpulan, reduksi,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi anak muda di Dusun Sari Rejo Il tidak

menggunakan Bahasa Jawa Krama dalam komunikasi sosial mereka.
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Faktor-faktor tersebut antara lain kebiasaan, lingkungan sosial, dan
tingkat keakraban. Penelitian ini menemukan bahwa anak muda
cenderung lebih nyaman menggunakan bahasa sehari-hari atau bahasa
Indonesia karena faktor lingkungan sosial yang tidak menekankan
pentingnya penggunaan Bahasa Jawa Krama.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kebiasaan, lingkungan
sosial, dan tingkat keakraban memegang peran penting dalam
penggunaan Bahasa Jawa Krama oleh anak muda di Dusun Sari Rejo
I1. Untuk mempertahankan dan mempromosikan penggunaan Bahasa
Jawa Krama, diperlukan intervensi sosial yang lebih besar, termasuk
pendidikan dan promosi budaya yang lebih intensif di lingkungan
sosial anak muda.

a) Persamaan:
Persamaan skripsi ini dengan skripsi Anggelia Purti Hapsari
memfokuskan pada komunikasi intrapersonal dalam konteks
sosial tertentu. Skripsi Anggelia Purti Hapsari meneliti
komunikasi intrapersonal anak muda dalam penggunaan Bahasa
Jawa Krama pada kelompok sosial, sedangkan skripsi yang telah
kita bahas sebelumnya meneliti komunikasi intrapersonal melalui
lantunan sholawat oleh Majelis Taklim dan Sholawat Az-Zahir
dalam membangun kecintaan kepada Rasulullah SAW. Kedua
penelitian juga menggunakan pendekatan kualitatif untuk

mengkaji fenomena komunikasi intrapersonal dalam konteks yang
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berbeda. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
pemahaman mendalam tentang pengalaman dan persepsi subjek
penelitian. Kedua skripsi menggunakan metode observasi dan
wawancara dalam mengumpulkan data. Metode ini digunakan
untuk mendapatkan informasi langsung dari subjek penelitian
mengenai pengalaman dan persepsi mereka.

Perbedaan:

Topik penelitian Anggelia Purti Hapsari berfokus pada
penggunaan Bahasa Jawa Krama oleh anak muda dalam
kelompok sosial di Dusun Sari Rejo Il, sedangkan skripsi yang
kita bahas berfokus pada penggunaan lantunan sholawat oleh
Majelis Taklim dan Sholawat Az-Zahir dalam membangun
kecintaan kepada Rasulullah SAW. Skripsi Anggelia Purti
Hapsari mengkaji komunikasi intrapersonal dalam konteks bahasa
dan budaya lokal, yaitu Bahasa Jawa Krama. Sementara itu,
skripsi yang kita bahas mengkaji komunikasi intrapersonal dalam
konteks spiritual dan religius, yaitu melalui lantunan sholawat
untuk membangun rasa mahabah terhadap Nabi Muhammad
SAW. Tujuan penelitian Anggelia Purti Hapsari adalah untuk
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan Bahasa
Jawa Krama oleh anak muda dalam kelompok sosial mereka.
Sebaliknya, tujuan skripsi yang Kkita bahas adalah untuk

menganalisis bagaimana lantunan sholawat dapat membangun
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kecintaan kepada Rasulullah  SAW melalui komunikasi
intrapersonal yang dilakukan oleh Majelis Taklim dan Sholawat
Az-Zahir.

5) Fauzi Aly Mustofa tahun 2021, skripsi yang berjudul “Penerapan
Metode Shalawat Dalam Program Pembentukan Karakter Religius
Remaja Di Majelis Yayasan Al-Barokah Desa Sindangjaya
Kecamatan Mangunjaya Kab. Pangandaran”.

Skripsi ini meneliti penerapan metode shalawat dalam
program pembentukan karakter religius remaja di Majelis Yayasan Al-
Barokah Desa Sindangjaya Kecamatan Mangunjaya Kabupaten
Pangandaran. Fokus penelitian adalah bagaimana shalawat digunakan
sebagai metode untuk membentuk karakter religius pada remaja.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan pengurus yayasan,
para remaja peserta program, dan masyarakat sekitar. Observasi
dilakukan selama kegiatan majelis berlangsung, dan dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data tambahan dari catatan kegiatan dan
laporan yayasan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode
shalawat dalam program pembentukan karakter religius remaja di
Majelis Yayasan Al-Barokah berhasil meningkatkan religiusitas dan

karakter positif pada remaja. Shalawat menjadi media efektif dalam
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menanamkan nilai-nilai keagamaan dan moral, memperkuat ikatan
sosial, dan meningkatkan partisipasi remaja dalam kegiatan
keagamaan.

Penelitian menyimpulkan bahwa metode shalawat efektif
dalam membentuk karakter religius remaja. Melalui kegiatan rutin
seperti pembacaan shalawat, ceramah, dan diskusi keagamaan, remaja
menjadi lebih memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

a) Persamaan
Persamaan skripsi ini dengan skripsi Fauzi Aly Mustofa
membahas penggunaan shalawat sebagai alat penting dalam
kegiatan religius. Kedua penelitian bertujuan untuk membentuk
atau meningkatkan religiusitas dan karakter positif melalui
kegiatan shalawat. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode pengumpulan data yang serupa seperti wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

b) Perbedaan
Skripsi Fauzi Aly Mustofa berfokus pada program pembentukan
karakter religius remaja di satu majelis tertentu, sedangkan skripsi
saya lebih luas dalam mengeksplorasi komunikasi intrapersonal
melalui shalawat untuk membangun kecintaan kepada Rasulullah

SAW dalam konteks majelis shalawat Az-Zahir.
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Skripsi saya menggunakan pendekatan analisis grounded
theory, sedangkan skripsi Fauzi menggunakan pendekatan deskriptif.
Skripsi Fauzi fokus pada remaja yang berpartisipasi dalam program di
yayasan tertentu, sementara skripsi saya melibatkan anggota dan
peserta majelis shalawat Az-Zahir serta masyarakat yang hadir dalam
kegiatan mereka. Skripsi Fauzi terbatas pada satu yayasan di satu
desa, sementara skripsi saya mencakup aktivitas majelis yang
mungkin memiliki jangkauan lebih luas dan dampak pada komunitas
yang lebih besar.

F. Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran yang ingin peneliti paparkan yakni:

Lantunan Shalawat oleh Grup Hadroh Az-Zahir

Komunikasi Intrapersonal dalam Lantunan Shalawat

Pendekatan Grounded Theory

Analisis Data Grounded Theory

Pengkodean dan Analisis Data
a. Open Coding (Pengkodean Terbuka)
b. Axial Coding (Pengkodean Aksial)
C. Selective Coding (Pengkodean

Cinta terhadap Rasulullah SAW
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!

Komunikasi Intrapersonal Grup Hadroh Az-Zahir Melalui
Lantunan Sholawat Dalam Membangun Kecintaan Kepada
Rasulullah Saw

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

Penelitian ini mengkaji peran komunikasi intrapersonal dan
lantunan sholawat dalam membangun kecintaan kepada Rasulullah SAW,
khususnya melalui praktik grup hadroh Az-Zahir. Komunikasi
intrapersonal, yang melibatkan dialog internal dan refleksi diri, merupakan
kunci dalam memahami bagaimana sholawat membantu individu
menginternalisasi makna spiritual dan historis yang terkandung dalam
lirik-liriknya. Lantunan sholawat oleh Az-Zahir tidak hanya sebagai pujian
kepada Nabi Muhammad SAW, tetapi juga sebagai media untuk
merenungkan dan meresapi makna spiritual yang mendalam.

Makna yang terkandung dalam sholawat memiliki dimensi
emosional dan intelektual yang kuat, yang secara emosional
membangkitkan perasaan cinta dan penghormatan kepada Nabi
Muhammad SAW, dan secara intelektual menghubungkan individu dengan
pengetahuan yang lebih luas tentang Islam. Proses internalisasi ini
memungkinkan individu untuk mengintegrasikan makna sholawat ke
dalam pengalaman spiritual pribadi mereka, memperkuat ikatan mereka

dengan Rasulullah SAW.
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Pengalaman spiritual dan resonansi emosional dari lantunan
sholawat berperan penting dalam mempengaruhi perilaku dan sikap
keagamaan individu. Praktik ini membantu membentuk perilaku yang
lebih religius dan meningkatkan kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW,
dengan perubahan yang mencerminkan peningkatan spiritualitas dan
kesalehan.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi
intrapersonal melalui lantunan sholawat oleh grup hadroh Az-Zahir adalah
alat yang efektif untuk membangun dan memperkuat kecintaan kepada
Rasulullah  SAW. Praktik ini tidak hanya memperkuat iman dan
spiritualitas individu tetapi juga menginspirasi mereka untuk menjalani
kehidupan yang lebih religius dan bermakna, menjadikan kecintaan kepada
Nabi Muhammad SAW sebagai pilar utama dalam kehidupan keagamaan
mereka.

G. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Jenis dan Pendekatan

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan (library
research) yang melibatkan analisis literatur seperti buku, catatan, dan
laporan hasil penelitian sebelumnya mengenai praktik melantunkan
shalawat oleh grup hadroh Az-Zahir dan bagaimana hal tersebut
mempengaruhi kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW. Selain itu,

Penelitian kualitatif ini mengumpulkan data lapangan untuk mendapatkan
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pemahaman menyeluruh. Peneliti menggunakan instrumen kunci untuk
mencapai tujuan ini.’

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif untuk
mengungkap perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan subjek secara
keseluruhan. Pendekatan ini digambarkan dalam bahasa dan kata-kata
alami. Komunikasi intrapersonal, yang melibatkan dialog internal dan
makna emosional dan intelektual terhadap lingkungan, digunakan untuk
menganalisis bagaimana lantunan shalawat oleh grup hadroh Az-Zahir
membangun kecintaan kepada Rasulullah SAW.

Penelitian ini  akan menggunakan konsep komunikasi
intrapersonal untuk memahami bagaimana lantunan shalawat oleh grup
hadroh Az-Zahir memberikan makna dan memperkuat kecintaan kepada
Rasulullah SAW. Melalui komunikasi intrapersonal, individu melakukan
refleksi mendalam dan proses internalisasi yang memungkinkan mereka
menghubungkan lantunan shalawat dengan pengalaman spiritual pribadi.
Hal ini mencakup analisis bagaimana setiap anggota grup hadroh Az-
Zahir memaknai lirik-lirik shalawat, resonansi emosional yang
ditimbulkan, serta bagaimana pengalaman spiritual  tersebut
mempengaruhi perilaku dan sikap keagamaan mereka. Dengan
pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi kedalaman
hubungan spiritual yang terbentuk melalui praktik keagamaan kolektif

dan individual, serta bagaimana proses komunikasi intrapersonal ini

him. 6

7 Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009),
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berkontribusi dalam membangun kecintaan yang lebih dalam kepada

Rasulullah SAW.

2. Sumber Data

Sumber Data Primer

Sumber data primer ini dihasilkan dari wawancara Pembina Majelis
Ta’lim dan Shalawat Az-Zahir Ust. Alamul Huda, dan juga
wawancara kepada masyarakat biasa yang sering hadir dalam majelis
sholawat.

Sumber Data Sekunder

Sedangkan data-data sekunder penulis dapatkan dari beberapa buku
yang membahas tentang komunikasi intrapersonal, buku tentang
sholawat serta artikel atau jurnal yang terkait dengan tema penelitian

ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Bahan mentah yang harus diproses untuk menghasilkan

informasi yang menunjukkan suatu fakta disebut data.® Penulis penelitian

ini akan mengumpulkan data dengan menggunakan metode berikut:

a.

Wawancara/interview

Metode wawancara mengumpulkan data dengan melakukan
wawancara pada satu atau beberapa individu yang relevan. Untuk
mengumpulkan data, individu yang bertanggung jawab untuk

mengumpulkannya melakukan wawancara secara langsung dengan

him. 9

8 Riduwan, Skala pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009),
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subjek atau sumber data.® Wawancara ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi mengenai sholawat untuk meningkatkan
kecintaan kepada Rasulullah SAW.
b. Observasi
Observasi adalah proses mencari data untuk membuat kesimpulan
atau diagnosis.’® Dalam hal ini peneliti mengobservasi kegiatan
majelis sholawat grup hadroh Az-Zahir pada beberapa kegiatan
diwilayah Pekalongan.
c. Dokumen
Penelitian kualitatif melibatkan teknik observasi dan wawancara
serta penyelidikan dokumen. Hasil observasi akan didorong oleh
pengalaman pribadi tentang masa kecil, sekolah, tempat kerja,
komunitas, dan autobiografi. Selain itu, penelitian menjadi lebih
percaya diri jika didukung oleh karya akademik dan seni yang telah
dilakukan sebelumnya. Namun, perlu diingat bahwa tidak semua
dokumen dapat dipercaya.!! Dokumen ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi tambahan mengenai tema yang terkait dari
literatur-literatur dalam buku, jurnal atau peneliti lainnya.
4. Teknik Analisis Data
Sependapat dengan Bodgan, pemeriksaan informasi adalah cara

mencari dan mengumpulkan informasi secara efisien dari catatan

% Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Paktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 89

10 Uhar Suharsaputra, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2012), him. 209

11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 240-241
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lapangan, sumber pertemuan, dan sumber-sumber lain sehingga
informasi tersebut dapat ditangkap secara efektif dan penemuannya dapat
dikomunikasikan kepada orang lain. Untuk melakukan pemeriksaan
informasi, Anda harus mengorganisasikan informasi, membaginya
menjadi bagian-bagian kecil, mensintesisnya, menyusunnya menjadi
desain, memilih apa yang penting dan apa yang harus dipertimbangkan,
dan mengambil kesimpulan.? Informasi yang dikumpulkan dari
penelitian tentang persiapan berada dalam bentuk kata-kata yang ditulis
atau diucapkan dari subjek dan perilaku yang mereka amati karena ini
sering kali merupakan pertanyaan subjektif.*®

Adapun analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah Grounded Theory, yaitu metode penelitian kualitatif yang
dikembangkan oleh Barney Glaser dan Anselm Strauss pada tahun 1967.
Metode ini bertujuan untuk menghasilkan teori yang berbasis pada data
yang dikumpulkan dan dianalisis selama penelitian.** Grounded Theory
menekankan pada pengembangan teori yang berbasis pada realitas
empiris, bukan pada asumsi atau teori yang telah ada sebelumnya.*®
a. Langkah-langkah Grounded Theori

1) Pengumpulan Data

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 334

13 Anselm Straus dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), him. 4

14 Glaser, B.G., & Strauss, A.L The Discovery of Grounded Theory: Strategies for
Qualitative Research. (Aldine Publishing Company, 1967), him 72

15 Charmaz, K. Constructing Grounded Theory: A Practical Guide through Qualitative

Analysis.

(Sage Publications, 2006) him. 56
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e Dalam penelitian Grounded Theory, pengumpulan data dan
analisis dilakukan secara simultan. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumen terkait.

e Pada penelitian ini, Anda dapat mengumpulkan data dengan
cara mewawancarai anggota grup hadroh Az-Zahir,
mengobservasi kegiatan latihan dan penampilan mereka, serta
menganalisis lirik sholawat yang mereka lantunkan.

2) Open Coding

e Langkah pertama dalam analisis data adalah open coding, di
mana data dibagi menjadi unit-unit kecil dan diberi label atau
kode.

e Contoh: Mengidentifikasi tema-tema seperti “perasaan
spiritual”, "pengalaman personal”, "hubungan dengan
Rasulullah SAW", dan "pengaruh lantunan sholawat".

3) Axial Coding

e Setelah open coding, langkah selanjutnya adalah axial
coding, di mana kode-kode yang telah diidentifikasi
dihubungkan satu sama lain untuk membentuk kategori yang
lebih besar.

e Contoh: Menghubungkan tema "perasaan spiritual” dengan
"pengaruh lantunan sholawat™ untuk melihat bagaimana
sholawat mempengaruhi spiritualitas anggota grup.

4) Selective Coding:



31

e Langkah terakhir adalah selective coding, di mana kategori
utama atau core category diidentifikasi dan hubungan antar
kategori disusun menjadi teori yang kohesif.

e Contoh: Mengidentifikasi  "peran  sholawat dalam
membangun kecintaan kepada Rasulullah SAW" sebagai
kategori utama dan menyusun hubungan antara komunikasi
intrapersonal dan pengalaman spiritual anggota grup.

b. Penerapan Grounded Theory dalam Penelitian Anda

e Mengidentifikasi dan memahami pengalaman subjektif anggota
grup terkait dengan lantunan sholawat.

e Mengembangkan teori yang menjelaskan bagaimana lantunan
sholawat mempengaruhi komunikasi intrapersonal dan perasaan
cinta kepada Rasulullah SAW.

e Menghasilkan temuan yang berbasis data yang valid dan reliable,
karena teori yang dihasilkan langsung berasal dari data empiris
yang dikumpulkan dari partisipan penelitian.

c. Keunggulan Grounded Theory

e Teori yang berbasis data: Grounded Theory menghasilkan teori
yang benar-benar sesuai dengan data yang dikumpulkan, sehingga
lebih relevan dan kontekstual.

o Fleksibilitas: Metode ini sangat fleksibel dan dapat disesuaikan

dengan berbagai jenis data dan konteks penelitian.



32

e Pemahaman yang mendalam: Grounded Theory memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang
fenomena yang diteliti.

H. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk meningkatkan pemahaman, penelitian ini akan membahas
secara sistematis dalam lima bab yang saling terhubung. Berikut ini adalah
gambaran atas masing-masing bab.

Bab I, memuat pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, teknik penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab IlI, membahas definisi model komunikasi intrapersonal dan
kajian teoritis yang isinya berupa definisi shalawat, cara bersholawat kepada
Nabi dan manfaat membaca sholawat.

Bab Ill, bab ini memaparkan objek penelitian yakni komunikasi
intrapersonal melalui sholawat, pengaruhnya terhadap rasa cinta terhadap
Rasulullah SAW, dan bagaimana menarik minat masyarakat untuk
bersholawat melalui seni hadroh oleh Majelis Taklim dan Sholawat Az-Zahir
Pekalongan.

Bab 1V, dalam bab ini akan disajikan analisis komunikasi
intrapersonal oleh Majelis Taklim dan Sholawat Az-Zahir melalui sholawat
dan kaitanya menciptakan rasa mahabah terhadap Nabi melalui lantunan

sholawat yang rutin dibacakan.
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Bab V, merupakan bab terakhir dari seluruh pembahasan yang berisi

kesimpulan, saran dan kata penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pengaruh Lantunan Shalawat terhadap Kecintaan kepada Rasulullah
SAW: Lantunan shalawat dalam Grup Hadroh Az-Zahir secara signifikan
meningkatkan kecintaan anggota grup kepada Rasulullah SAW. Proses
lantunan shalawat memfasilitasi pengalaman spiritual yang mendalam,
yang mempengaruhi perasaan anggota grup terhadap Rasulullah SAW.
Hal ini konsisten dengan teori bahwa kegiatan spiritual seperti shalawat
dapat memperdalam hubungan emosional dan spiritual seseorang
terhadap objek pujaan mereka.

Komunikasi Intrapersonal yang Ditingkatkan: Komunikasi intrapersonal
dalam grup hadroh meningkat melalui proses refleksi yang dipicu oleh
lantunan shalawat. Anggota grup mengalami peningkatan dalam
komunikasi internal mereka, yang memungkinkan mereka untuk lebih
memahami dan memperdalam hubungan pribadi mereka dengan
keimanan dan ajaran Rasulullah SAW. Proses ini juga mendorong
perubahan pola pikir yang positif dalam individu.

Pengaruh terhadap Hubungan Sosial dalam Grup Hadroh: Lantunan
shalawat memperkuat hubungan sosial di dalam Grup Hadroh Az-Zahir.
Anggota grup merasakan dukungan sosial yang lebih besar dan
pengalaman bersama yang mendalam sebagai hasil dari kegiatan

shalawat. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan kelompok yang memiliki

34
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dimensi spiritual dapat memperkuat ikatan sosial dan menciptakan
lingkungan yang saling mendukung.

4. Peran Lantunan Shalawat sebagai Medium Komunikasi Intrapersonal:
Lantunan shalawat berfungsi sebagai medium yang efektif untuk
komunikasi intrapersonal di dalam grup. Melalui aktivitas ini, anggota
grup dapat melakukan refleksi pribadi yang mendalam, yang pada
gilirannya memperkuat kecintaan mereka terhadap Rasulullah SAW dan
memperbaiki hubungan sosial di dalam grup.

B. Saran

1. Peningkatan Kualitas Kegiatan Shalawat: Disarankan agar Grup Hadroh
Az-Zahir terus mengembangkan dan meningkatkan kualitas kegiatan
shalawat mereka. Peningkatan ini dapat mencakup variasi dalam metode
lantunan dan integrasi elemen-elemen tambahan yang dapat lebih
memperdalam pengalaman spiritual dan komunikasi intrapersonal
anggota grup°.

2. Pelatihan dan Pendidikan bagi Anggota Grup: Anggota grup sebaiknya
diberikan pelatihan dan pendidikan tambahan tentang pentingnya
komunikasi intrapersonal dan dampak positif dari kegiatan spiritual. Hal
ini akan membantu mereka memahami dan memanfaatkan lebih baik
manfaat dari lantunan shalawat untuk pengembangan diri dan hubungan
sosial mereka®.

3. Penelitian Lanjutan: Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi

dampak dari lantunan shalawat dalam konteks yang lebih luas, termasuk
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pada kelompok usia atau latar belakang yang berbeda. Penelitian ini
dapat memberikan wawasan tambahan tentang efektivitas shalawat dalam
membangun kecintaan kepada Rasulullah SAW di berbagai komunitas
dan situasi’.

Implementasi Praktik Terbaik: Praktik terbaik dari Grup Hadroh Az-
Zahir dalam melaksanakan lantunan shalawat dapat dijadikan referensi
untuk grup hadroh lainnya. Dokumentasi dan penyebaran praktik-praktik
yang terbukti efektif akan memungkinkan grup hadroh lainnya untuk
menerapkan metode yang sama guna meningkatkan komunikasi

intrapersonal dan kecintaan kepada Rasulullah SAW.
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